
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 



 

 

 

 

 

Lampiran 2 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENJELASAN PENELITIAN 

 

Judul Peneliti           :  Pengaruh Aromaterapi Minyak Essensial Cytrus (Orange) 

dengan Inhalasi terhadap Penurunan Kecemasan pada Paien 

Pre Operasi di Ruang Bedah RSUD Dr.H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung. 

Peneliti           : Helen Yossrantika  

 

Saya adalah mahasiswa Program Diploma IV Ilmu Keperawatan Poltekkes Tanjung 

Karang, bermaksud mengadakan penelitian untuk menegtahui tingkat kecemasan 

pasien preoperasi sebelum dan sesudah mendapat aromaterapi minyak essensial 

Cytrus (orange). 

 

Penelitian ini tidak berdampak negative atau merugikan responden. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti, peneliti akan memberikan aromaterapi 

minyak essensial Cytrus (orange) dan mengukur kecemasan dengan lembar 

kuesioner. Bila selama penelitian ini saudara/I merasa tidak nyaman, maka 

saudara/I berhak untuk tidak melanjutkan partisipasinya dalam penelitian ini.  

 

Saya akan berusaha menjaga hak-hak dan kerahasiaan responden selama penelitian 

berlangsung. Hasil peneliti yang peneliti peroleh akan digunakan sebagai bahan 

masukan bagi profesi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien 

preoperasi. 

 

Setelah adanya penjelasan peneliti ini, saya sangat mengarapkan keikutsertaan 

saudari/i. atas partisipasi dan perhatian saudara/i dalam penelitian ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

 

 

 

 

 

        Hormat Kami 

             Peneliti  
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INFORMED CONSENT  

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Aromaterapi Minyak Essensial Cytrus 

(Orange) dengan Inhalasi terhadap Penurunan Kecemasan pada Pasien Pre 

Operasi di Ruang Bedah RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung “. 

Saya menyatakan bersedia diikutsertakan dalam penelitian ini. Saya yakin apa yang 

saya sampaikan ini dijamin kebenarannya.  

 

 

 

 

                  Bandarlampung 11 Mei 2020 

            Peneliti                  Responden  

 

 

       

   (Helen Yossrantika)           (                          ) 

    NIM. 1614301021 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

Aromaterapi Cytrus (Orange) 

Pengertian Aromaterapi adalah istilah modern yang dipakai untuk proses 

penyembuhan kuno yang menggunakan sari tumbuhan aromatik 

murni. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahtraan tubuh, pikiran, dan jiwa. 

Tujuan 1. Minyak aromaterapi cytrus (orange) dapat membantu 

mengurangi stress dan anti depresi, meningkatkan mood, 

membuat rileks pikiran, dan perasaan segar. 

2. Minyak aromaterapi cytrus (orange) dapat bermanfaat 

membersihkan racun dalam tubuh, meringankan pikiran dan 

mengurangi rasa stress, membangkitkan semangat, dan 

mencegah insomnia. 

Aromaterapi Cytrus (Orange) 

Kebijakan Dilakukan diruang rawat inap bedah 

Petugas Perawat  

Persiapan 

Pasien 

1. Pasien dan keluarga diberitahu tujuan terapi 

2. Melakukan kontrak waktu 

3. Pasien tidak gelisah 

4. Pasien dalam keadaan sadar 

Peralatan 1. Minyak Essensial Aromaterapi 

2. Baskom/ wadah untuk air panas 

3. Handuk   

4. Kain pengalas untuk baskom air panas 

5. Air panas 

Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Fase Orientasi 

1. Memberi salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan tindakan 

4. Menjelaskan langkah prosedur 

5. Menanyakan persetujuan/kesiapan pasien 

 

B. Fase Kerja 

1. Pemberian pertama pada pagi hari 

a. Menjaga privasi pasien  
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b. Mempersiapkan alat dan instrument  

c. Mengatur posisi klien dalam posisi duduk 

d. Menempatkan meja didepan pasien 

e. Meletakkan baskom berisi air panas di atas meja pasien 

yang diberi pengalas 

f. Memasukan minyak essesnail aromaterapi ke dalam 

baskom sebanyak 4 tetes dalam campuran 1-2 liter air 

panas 

g. Menutup handuk menyerupai corong, menghirup uap dari 

baskom selama 5 menit 

h. Membersihkan mulut dan hindung dengan tissu 

i. Merapihkan pasien dan alat. 

2. Pemberian kedua pada sore hari 

a. Menjaga privasi pasien 

b. Mempersiapkan alat dan instrument  

c. Mengatur posisi klien dalam posisi duduk 

d. Menempatkan meja didepan pasien 

e. Meletakkan baskom berisi air panas di atas meja pasien 

yang diberi pengalas 

f. Memasukan minyak essensial aromaterapi ke dalam 

baskom sebanyak 4 tetes dalam campuran 1-2 liter air 

panas 

g. Menutup handuk menyerupai corong, menghirup uap dari 

baskom selama 5 menit 

h. Membersihkan mulut dan hidung dengan tissue 

i. Merapihkan pasien dan alat 

j. Mengukur kecemasan pasien dengan lembar observasi 

APAIS 

 

C. Fase Terminasi  

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan pasien  

3. Mencuci tangan  

 

 

 

 

 

 

 



 

KUESIONER PENELITIAN  

PENGARUH AROMATERAPI MINYAK ESSENSIAL CYTRUS (ORANGE) 

DENGAN INHALASI TERHADAP PENURUNAN KECEMASAN PADA 

PASIEN PRE OPERASI DI RUANG BEDAH RSUD                                     

Dr.H. ABDUL MOELOEK                                                                       

PROVINSI LAMPUNG 

 

Inisial Responden  :  

Kode Responden  : 

 

Petunjuk Pengisian Kuesionner: 

1. Tulislah identitas pada tempat yang telah disediakan  

2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti 

3. Jawablah dengan jujur dan benar, jawaban anda akan dijaga kerahasiaanya 

4. Tanyakan langsung kepada peneliti jika ada kesulitan menjawab pertanyaan 

5. Kuesioner dikembalikan kepada peneliti setelah diisi 

 

A. Data Demografi  

1. Usia     : 

2. Pendidikan Terakhir  : 

3. Pekerjaan   : 

4. Jenis Kelamin   : 

5. Pengalaman Operasi Sebelumnya: 

a. Ya (sudah berapa kali …) 

b. Tidak  
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B. Kuesioner Tingkat Kecemasan  

Isilah pertanyaan dibawah dengan melingkar (O) angka pada tabel dibawah ini 

sesuai dengan yang anda rasakan. 

No Pertanyaan Tidak 

Sama 

Sekali 

Takut  

Tidak 

Terlalu 

Takut  

Sedikit 

Takut  

Agak 

Takut  

Sangat 

Takut  

1 Saya takut dibius 1 2 3 4 5 

2 Saya terus menerus 

memikirkan tentang 

pembiusan 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

3 saya ingin tahu 

sebanyak mungkin 

tentang pembiusan  

1 2 3 4 5 

4 saya takut dioperasi 1 2 3 4 5 

5 Saya terus-menerus 

memikirkan tentang 

operasi  

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

6 Saya ingin tahu 

sebanyak mungkin 

tentang operasi 

1 2 3 4 5 

  Sumber : Firdaus, M.F. (2014) 

  Tingkatkan Kecemasan =              ( antara: 4-20) 

 

Skor (Jumlah skor jawaban responden pada pertanyaan no 1,2,4,5) 

Skor 4-8 = Kecemasan Ringan 

Skor 9-14 = Kecemasan Sedang 

Skor 15-20 =  Kecemasan Berat 

Pertanyaan no 3,6 dengan ketentuan skor 5 atau lebih pada responden 

dibutuhkan informasi. 

 

 

 

 

 



 

RUBRIK PENILAIAN KECEMASAN 

PERTANYAAN SKOR ASPEK INDIKATOR 

Saya takut dibius 1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

Tidak sama sekali 

takut 

 

Tidak terlalu takut 

 

 

Sedikit takut 

 

 

Agak takut  

 

 

Sangat takut 

Tidak ada perasaan 

takut. 

 

Takut yang dirasa hilang 

timbul (kadang-kadang). 

 

Takut yang dirasa masih 

bisa terkontrol. 

 

Takut yang dirasa sering 

mengganggu pikiran. 

 

Merasa takut setiap saat.  

 

Saya terus 

menerus 

memikirkn 

tentang pembiusan  

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Tidak sama sekali 

takut 

 

Tidak terlalu takut 

 

 

 

Sedikit takut 

 

 

 

Agak takut  

 

 

 

Sangat takut 

 

Tidak memikirkan 

tentang pembiusan. 

 

Memikirkan tentang 

pembiusan masih hilang 

timbul. 

 

Memikirkan tentang 

pembiusan masih bisa 

terkontrol.  

 

Memikirkan tentang 

pembiusan sering 

mengganggu pikiran.  

 

Memikirkan tentang 

pembiusan setiap saat.  

 

Saya ingin tahu 

sebanyak mungkin 

tentang pembiusan  

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

Tidak sama sekali 

takut 

 

Tidak terlalu takut 

 

 

Sedikit takut 

 

 

 

Tidak ingin tahu tentang 

pembiusan.  

 

Ingin mengetahui 

definisi dari pembiusan.  

 

Ingin mengetahui 

definisi, tujuan dari 

pembiusan. 
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4 

 

 

 

5 

Agak takut  

 

 

 

Sangat takut 

Ingin mengetahui 

definisi, tujuan, dampak 

dari pembiusan.  

 

Ingin mengetahui semua 

yang berkaitan dengan 

pembiusan.  

 

Saya takut 

dioperasi  

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

Tidak sama sekali 

takut 

 

Tidak terlalu takut 

 

 

Sedikit takut 

 

 

Agak takut  

 

 

Sangat takut 

Tidak ada perasaan 

takut. 

 

Takut yang dirasa hilng 

timbul. 

 

Takut yang dirasa masih 

bisa terkontrol. 

 

Takut yang dirasa sering 

mengganggu pikiran. 

 

Merasa takut setiap saat.  

 

Saya terus 

menerus 

memikirkan 

tentang operasi  

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Tidak sama sekali 

takut 

 

Tidak terlalu takut 

 

 

 

Sedikit takut 

 

 

 

Agak takut  

 

 

 

Sangat takut 

Tidak memikirkan 

tentang operasi. 

 

Memikirkan tentang 

operasi masih hilang 

timbul (kadang-kadang). 

 

Memikirkan tentang 

operasi masih bisa 

terkontrol. 

 

Memikirkan tentang 

operasi sering 

mengganggu pikiran.  

 

Memikirkan tentang 

operasi setiap saat.  

 

Saya ingin tahu 

sebanyak mungkin 

tentang operasi  

1 

 

 

2 

 

 

Tidak sama sekali 

takut 

 

Tidak terlalu takut 

 

 

Tidak ingin tahu tentang 

opersi. 

 

Ingin mengetahui 

definisi dari operasi. 

 

 



 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Sedikit takut 

 

 

 

Agak takut  

 

 

 

Sangat takut 

Ingin mengetahui 

definisi, tujuan dari 

operasi.  

 

Ingin mengetahui 

definisi, tujuan, dampak 

dari operasi. 

 

Ingin mengetahui semua 

yang berkaitan dengan 

operasi. 
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DAFTAR SINGKATAN  

 

WHO      World Health Organization  

GABA    Gamma-aminobutyric acid  

APAIS    Amsterdam Preoperatif Anxiety and Information Scale  
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JADWAL PELAKSANAAN  

 

Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Seminar Proposal        

Perbaikan Proposal dan Kaji 

Etik 
       

Izin Penelitian        

Pelaksanaan Penelitian        

Analisis Data        

Penyusun Laporan Penelitian        

Seminar Hasil Penelitian        
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